BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Pemeriksaan Antenatl Care (ANC) di Puskesmas Boliyohuto Kabupaten Gorontalo yang
sesuai standar sebanyak 13 responden (43.3%) dan yang tidak sesuai standar yaitu
sebanyak 17 responden (56.7%).

5.1.2 Berat bayi lahir di Puskesmas Boliyohuto Kabupaten Gorontalo yaitu yang memiliki berat
bayi lahir normal sebanyak 21 bayi (70%) dan dengan berat lahir rendah sebanyak 9 bayi
(30%).

5.1.3 Ada hubungan Pemeriksaan Antenatal Care (ANC) dengan berat bayi Lahir di Puskesmas
Boliyohuto Kabupaten Gorontalo di uji menggunakan chi-square (fisher exact test)
diperoleh nilai p value = 0.003

5.2 Saran

Beberapa rekomendasi dari hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

1. Bagi pelayanan kesehatan(Puskesmas,Polindes dan Posyandu)

Pemeriksaan Antenatal Care dapat menyebabakan Berat Bayi lahir rendah maupun normal,
maka peneliti menyarankan untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas pelayanan keperawatan
dalam bidang maternitas khususnya dalam pengetahuan ataupun sosialisasi dalam kunjungan
Antenatal Care dan perlu meningkatkan penguasaan teknik wawancara yang baik seperti
menjelaskan sesederhana mungkin agar masyarakat dapat memahami denagn jelas maksud
penyampainnya sehingga mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan lebih jauh agar lebih
optimal.

2. Bagi pendidikan



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peserta didik
yang lebih luas tentang hubungan hasil pemeriksaan Antenatal Care dengan Berat Bayi Lahir.
3. Bagi penelitian selanjutnya

Diharapkan penelitian ini menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah, serta hasil penelitian dapat
digunakan untuk untuk mengembangkan penelitian dalam lingkup yang sama. Untuk peneliti

selanjutnya diharapkan dapat melengkapi penelitian ini dengan mengembangkan metode korelasi.
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